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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat keefektifan 
konseling individu menggunakan teknik brainstorming untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di MTS N 1 
Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
subjek tunggal atau disebut Single Subject Research (SSR) 
pada subjek siswa kelas VIII di MTS N 1 Bandar Lampung. 
Desain penelitian A1-B-A2 menggunakan instrumen GAS 
(Goal Attainment Scaling) yang terdiri dari beberapa skala 
GAS, yaitu self-efficacy, partisipasi di depan kelas, 
keterbukaan, reaksi spontan, dan kejujuran. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam komunikasi 
interpersonal melalui teknik brainstorming di baseline A1, 
intervensi, dan baseline A2. 
 





Kegiatan pendidikan, meliputi pembelajaran dan pengembangan 
keterampilan yang lain hendaknya melalui komunikasi yang intensif. Komunikasi 
yang melibatkan interaksi multi arah antara siswa, guru maupun sesama siswa 
yang merupakan inti kegiatan pokok dalam pendidikan. Hal ini berarti bahwa 
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 
bagaimana proses komunikasi siswa baik terhadap guru atau teman sebaya yang 
akhirnya memiliki kemampuan untuk memahami dan dipahami baik dari segi 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang berlangsung sepanjang proses 
belajar demi peningkatan potensi diri. Manusia tercipta sebagai makhluk sosial 
atau makhluk bermasyarakat. Hubungannya dengan manusia sebagai makhluk 
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sosial, manusia selalu hidup bersama dengan manusia lainnya untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya 1.  
Berkomunikasi antarpribadi merupakan keharusan bagi setiap manusia. 
Manusia membutuhkan dan senantiasa berusaha membuka serta menjalin  
komunikasi atau hubungan dengan sesama. Komunikasi antarpribadi sangat 
penting bagi kebahagiaan hidup manusia 2. Terdapat berapa peranan yang 
disumbangkan oleh komunikasi antarpribadi dalam rangka menciptakan 
kebahagiaan hidup manusia. Pertama, komunikasi antarpribadi membantu 
perkembangan intelektual dan sosial. Kedua, identitas atau jati diri kita 
terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan orang lain. Ketiga, dalam rangka 
memahami realitas di sekeliling kita serta menguji kebenaran kesan-kesan dan 
pengertian yang kita miliki tentang dunia di sekitar kita, kita perlu 
membandingkannya dengan kesan-kesan dan pengertian orang lain tentang 
realitas yang sama. Terakhir, kesehatan mental kita sebagian besar juga 
ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan dengan orang lain lebih-lebih 
orang-orang yang merupakan tokoh signifikan dalam hidup kita 3. 
Didukung oleh penelitian yang mengatakan hubungan baik individu 
dengan orang lain mempengaruhi keberhasilan dan kesuksesan dalam dunia 
karir ataupun lainnya 4 , Selanjutnya penelitian lain mendapatkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara komunikasi interpersonal terhadap kinerja 
pegawai fakultas ekonomi Universitas PGRI Palembang, dalam penelitian 
pegawai yang memiliki komunikasi interpersonal tinggi mendapatkan pencapaian 
baik terhadap prestasi kinerja 5. Komunikasi interpersonal yang rendah pada 
individu akan menyebabkan masalah dengan orang lain, seperti kecemasan sosial  
6. Didukung oleh penelitian yang mengatakan komunikasi interpersonal secara 
signifikan mempengaruhi kesehatan psikologis, jika hubungan sosial baik, maka 
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kesehatan mental sangat baik7. Komunikasi interpersonal yang efektif membantu 
diri sendiri untuk menjaga hubungan baik antar individu, menyampaikan 
pengetahuan informasi, mengubah sikap dan memecahkan masalah antara 
hubungan manusia yang membuat citra diri yang lebih baik untuk sukses 8.  
Komunikasi interpersonal yang efektif membantu diri untuk menjaga 
hubungan yang baik antar individu, menyampaikan pengetahuan informasi, 
mengubah sikap dan pemecahan masalah hubungan antarmanusia yang 
menjadikan citra diri  menjadi lebih baik untuk menuju kesuksesan. Komunikasi 
interpersonal di dalam lingkungan sekolah sangat pentuk melalui komunikasi 
interpersonal akan terbentuk suatu jalinan yang mengaitkan perasaan antar 
orang yang berkomunikasi. Namun faktanya tidak semua siswa memiliki 
komunikasi interpersonal yang baik, beberapa siswa cenderung diam ketika 
diberi kesempatan untuk bertanya dan kurang bisa berkomunikasi dengan baik 
dengan teman sebaya sehingga kondisi pembelajaran dikelas tidak kondusif, 
selain itu banyak siswa yang kurang terbuka mengungkapkan masalahnya 
dengan guru bimbingan dan konseling, Guna membantu siswa dalam 
meningkatkan komunikasi interpersonal peneliti menggunakan teknik 
brainstorming.  
Brainstorming adalah suatu teknik yang digunakan untuk menghasilkan 
suatu daftar panjang yang berisi berbagai respon berbeda tanpa membuat 
penilaian terhadap ide-ide individu, dengan menggunakan teknik brainstorming 
siswa dapat memiliki pemikiran baru dan secara bebas mengutarakannya, sejalan 
dengan penelitian yang mengatakan teknik brainstorming dapat meningkatan 
kemampuan berpikir dan berimajinasi dalam membuat karangan Bahasa 
Jerman9. Selanjutnya penelitian lain mengungkapkan teknik brainstorming dapat 
meningkatkan  kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis 
Dengan Siswa di SMA N 1 Lubuk Basung 10. Berdasarkan fenomena dan peneliti
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terdahulu maka penggunaan konseling individual menggunakan teknik 
brainstorming perlu dilakukan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
siswa di MTS N 1 Bandar Lampung. 
 
METODE 
Jenis penelitian merupakan penelitian eksperimen dengan subjek tunggal 
atau disebut Single Subject Research (SSR). Penggunaan metode penelitian Single 
Subject Research (SSR) ini bertujuan untuk memperoleh data dengan melihat 
dampak serta menguji efektivitas dari suatu treatment atau perlakuan berupa 
teknik brainstorming dan teknik asertif terhadap komunikasi interpersonal siswa 
kelas VIII di MTS N 1 Bandar Lampung.  Desain penelitian yang digunakan yaitu 
desain A1-B-A2. Baseline 1 (A1) diukur dengan periode waktu sebanyak tiga 
pertemuan atau hingga diperoleh data yang stabil. Kemudian anak diberikan 
intervensi (B). Intervensi dilakukan sebanyak enam pertemuan. Setelah dilakukan 
intervensi (B), peneliti mengukur Baseline 2 (A2) dilakukan sebanyak tiga 
pertemuan atau hingga diperoleh data yang stabil. Baseline 2 (A2) dilakukan 
untuk mengukur komunikasi interpersonal siswa setelah diberikan intervensi.  
Subjek dalam penelitian ini yaitu satu orang siswa MTS N 1 Bandar 
Lampung. Subjek berusia 13 tahun, memiliki komunikasi interpersonal yang 
rendah dan Tempat dan Waktu Penelitian Penelitian dilaksanakan di MTS N 1 
Bandar Lampung. Instrumen yang di gunakan adalah GAS (Goal Attainment 
Scaling) dengan tujuan memberikan tingkat perubahan yang disesuaikan dengan 
kriteria. Ada beberapa skala GAS yaitu efikasi diri, partisipasi di depan kelas, 
keterbukaan, reaksi spontan dan kejujuran.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil data menunjukan rata-rata dari semua 5 Skala, untuk lebih lanjut, 
berdasarkan tiga sesi dasar baseline 1 (A1) mean dari lima skala dari GAS 
menunjukan -1, 44, nilai rata-rata SD adalah 0,58. Itu memiliki jumlah tertinggi -
1,65 dan jumlah terendah -1,33. Berikut dalam sesi intervensi (B), total rata-rata 
1,22 dan rata-rata SD adalah 0,81. Setelah itu baseline A2 menunjukan bahwa 
ttotal rata-rata dari lima skala GAS adalah 1,65 dan rata-rata SD adalah 0,58. 
Untuk pencapaiannya, tabel 1 berikut menunjukan deskripsi data GAS. Analisis 
hasil perubahan dalam lima skala GAS dapat dilihat pada Tabel 1. Skala 
komunikasi interpersonal menunjukan bahwa tran kinerja adalah naik (tren naik) 
pada sesi kedua. Namun pada sesi ketiga, subyek memiliki tren kinerja datar 
(tidak ada tren). 
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Baseline a1 Intervensi Baseline A2 





-1,33 0,58 1,2 0,84 1,65 0,58 
Skala 2 
Partisipasi di kelas 
Scale 2 
Participation in class 
















-1,65 0,58 1,2 0,84 1,65 0,58 
 
 Pada sesi pertama sampai ketiga  rentang komunikasi interpersonal yang 
diukur dari lima aspek skala adalah 66,65% dan pada saat intervensi yaitu 40%. 
Pada saat sesi tiga dan keempat tran subjek mengalami peningkatan. Sedangkan 
pada sesi ketujuh dan sesi kedelapan tren datar tidak mengalami penurunan dan  
tidak mengalami peningkatan sedangkan sesi kedelapan tren mengalami 
penurunan, kemudian mengalami peningkatan pada sesi kesembilan. Selanjutnya 
pada tren kesepuluh dan kesebelas tren datar. Analisis hasil perubahan 
komunikasi interpersonal pada Baseline A1, Intervensi dan Baseline A2 dapat 
dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 1. hasil perubahan komunikasi interpersonal 
Dari grafik diatas kita bisa mengetahui peningkatan komunikasi siswa 
terhadap lima skala GAS (Goal Attaiment Scaling) yang merupakan target prilaku 






efikasi diri patisipasi di kelas keterbukaan reaksi spontan kejujuran
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brainstorming, selain itu dengan teknik brainstorming ini siswa lebih mengetahui 
kekurangan dan kelebihan dirinya sendiri sehingga lebih mudah untuk 
mengetahui target apa saja yang ingin ditingkatkan. Penelitian ini berhasil 
menunjukan peningkatan signifikan terhadap komunikasi interpersonal melalui 
teknik brainstorming dalam rata-rata baseline A1, intervensi dan baseline A2. 
Fase-fase tersebut menunjukkan data yang signifikan tidak ada yang tumpang 
tindih.  
Sejalan dengan penelitian yang mengatakan teknik brainstorming 
berguna untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam menulis 
karangan bahasa Jerman11. Lebih jauh, penelitian lain mengatakan menggunakan 
teknik brainstorming t dapat meningkatkan hasil belajar yang tinggi pada siswa 
sekolah menengah12, didukung oleh penelitian yang mengatakan dengan teknik 
brainstorming dapat membantu siswa memecahkan masalah di sekolah dan 
meningkatkan kompetensi pengetahuan sai13. Dalam hal ini,teknik brainstorming 
membantu subjek untuk menciptakan ide-ide baru dan berkontribusi secara 
spontan pada ide-ide segar yang mengharuskan individu untuk berbicara dengan 
baik, selain teknik brainstorming yang dilakukan untuk memicu kreativitas dan 
peningkatan, teknik ini kuat dan efektif. Bagi individu yang kurang percaya diri 
dalam berkomunikasi, teknik ini bisa menjadi solusi. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis grafik visual menggunakan mean, tingkat 
kinerja, perubahan perilaku cepat, tumpang tindih data, dan tren kinerja masing-
masing perilaku target, dapat dilihat bahwa target perilaku meningkatkan 
komunikasi interpersonal ditemukan pada GAS (Goal Attaiment Scaling) dapat 
dicapai secara optimal. Dengan cara seperti itu, dapat disimpulkan bahwa 
konseling Individual dengan teknik brainstorming dianggap efektif untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal. Konselor sekolah dapat menggunakan 
teknik brainstorming untuk meningkatkan komunikasi interpersonal bagi siswa. 
Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik 
brainstorming dengan tujuan mengetahui perbandingan dua kondisi dasar 
sebelum dan setelah intervensi dengan harapan bahwa pengaruh konsistensi 
perubahan perilaku dalam fase intervensi dapat dieksplorasi lebih lanjut.
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